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RINGKASAN 

 

Pencucian uang atau money laundering telah menjadi salah satu kepanikan moral 

yang besar dari berbagai sumber, termasuk media massa, menyatakan bahwa itu 

buruk, sangat menarik dan sedikit berani, tetapi tidak menganalisis lebih dalam 

terkait dengan apa itu pencucian uang atau money laundering, bagaimana pencucian 

uang atau money laundering dan mengapa terjadinya pencucian uang atau money 

laundering (selain sebagai bentuk keterlibatan dalam beberapa pelanggaran 

sebelumnya) itu sangat merusak. Pencucian uang melibatkan penyamaran aset 

(pendapatan atau kekayaan) agar dapat digunakan tanpa terdeteksi sebagai hasil 

kegiatan illegal, biasanya menggunakan metode orang ketiga menggunakan orang 

lain untuk melakukan tindakan tertentu yang dikehendaki oleh pelaku pencucian 

uang. Dalam UU No. 8 Tahun 2010 tentang Pencegahan dan Pemberantasan Tindak 

Pidana Pencucian Uang mengenal istilah pemblokiran aset yang dilakukan paling 

lama untuk jangka waktu 30 hari kerja untuk tujuan penyidikan apakah nasabah 

tersebut terlibat dalam TPPU. 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif dengan tipe penelitian meneliti 

kekaburan norma yang ada pada Pasal 12 ayat (1) PBI No.2/19/PBI/2000. Sesuai 

dengan sifat penelitian yang digunakan yakni preskriptif, maka pendekatan yang 

digunakan adalah pendekatan peraturan perundang-undangan (statute approach) 

yang dilakukan dengan menelaah semua perundang-undangan yang berkaitan 

dengan isu hukum yang hendak dijawab; dan digunakan pendekatan konseptual 

(conceptual approach) yang dilakukan dengan menelusuri perundang-undangan 

dan doktrin-doktrin yang ada. Untuk menganalisis isu hukum dalam penelitian ini, 

digunakan sumber bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder, yang diolah 

dengan membagi bahan hukum sesuai dengan bagian permasalahan. Kemudian 

bahan hukum dianalisis secara kualitatif dengan pendekatan yang digunakan. 

Konsep penindakkan TPPU adalah follow the money membuat terlebih dahulu 

harus dicari kebenaran dalam tindak pidana pencairan uang. Dengan kosep ini, 

penanganan harta kekayaan yang diduga berkaitan dengan kejahatan dapat 



 

 

dilakukan dengan lebih mudah tanpa harus menunggu adanya tersangka dan 

terbukti bersalah. Salah satu cara menangani TPPU guna memudahkan proses 

penyidikan adalah dengan pemblokiran aset yang diatur dalam Pasal 71 UU TPPU 

yang dilakukan paling lama untuk jangka waktu 30 hari kerja untuk mengetahui isi 

dalam rekening tersebut apakah hasil pencucian uang atau bukan. Apabila 

pemblokiran melewati 30 hari, maka pelapor wajib mengakhiri masa pemblokiran 

demi hukum. Dalam perspektif keadilan hukum, hal ini memenuhi rasa keadilan 

untuk para pihak, dimana pihak berwenang dapat melakukan penyelidikan selama 

masa pemblokiran tersebut, dan pihak nasabah jika terbukti tidak melakukan tindak 

pidana pencucian uang maka tidak akan kehilangan harta bendanya. 

Selama aset yang dimiliki oleh nasabah yang rekeningnya diblokir didapatkan dari 

hasil yang sah dan bukan merupakan hasil dari pencucian uang, maka aset yang 

disita maupun diblokir pada masa penyelidikan akan dikembalikan kepada nasabah. 

Bagi nasabah yang terlibat dalam pencucian uang secara pasif dan rekeningnya 

harus dilakukan pemblokiran dalam jangka waktu tertentu,. Hukum dalam hal ini 

tidak mengatur ketentuan mengenai perlindungan maupun upaya atau langkah 

hukum bagi pihak-pihak tersebut jika dilakukan pemblokiran terhadap rekening 

mereka untuk kepentingan penyelidikan. Sehingga nasabah yang diblokir 

rekeningnya untuk kepentingan penyelidikan atau penyidikan, satu-satunya hal 

yang dapat dilakukan adalah menunggu selesainya masa pemblokiran tersebut 

berdasarkan batas waktu yang ditentukan. Jika setelah batas waktu limitasi yang 

ditentukan, rekening nasabah tidak juga dibuka pemblokirannya, maka nasabah 

dapat melakukan upaya hukum pidana maupun perdata berdasarkan alasan 

perbuatan melawan hukum yang dilakukan oleh pihak penyidik atau pihak bank. 
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ABSTRAK 

 

Kata Kunci : Pemblokiran, Status Tersangka. Tindak Pidana Pencucian Uang 

Salah satu cara menangani TPPU guna memudahkan proses penyidikan adalah 

dengan pemblokiran aset yang diatur dalam Pasal 71 UU TPPU yang dilakukan 

paling lama untuk jangka waktu 30 hari kerja untuk mengetahui kebenaran dana 

dalam rekening yang diblokir tersebut apakah hasil pencucian uang atau bukan. 

Apabila pemblokiran telah lewat waktu 30 hari, maka pelapor wajib mengakhiri 

masa pemblokiran demi hukum.  

Dalam perspektif keadilan hukum, pengakhiran masa pemblokiran demi hukum 

jika melewati 30 hari telah memenuhi rasa keadilan untuk para pihak. Selama aset 

yang dimiliki oleh nasabah didapatkan dari hasil yang sah dan bukan merupakan 

hasil dari pencucian uang, maka aset yang disita maupun diblokir pada masa 

penyelidikan akan dikembalikan kepada nasabah. Bagi nasabah yang terlibat dalam 

pencucian uang secara pasif dan rekeningnya harus dilakukan pemblokiran dalam 

jangka waktu tertentu, seperti pekerja yang gajinya berasal dari praktek pencucian 

uang yang dilakukan atasannya yang tanpa berani menanyakan sumber uang 

tersebut walaupun pekerja memiliki dugaan uang tersebut berasal dari perbuatan 

yang tidak sah.  

Hukum tidak mengatur ketentuan mengenai perlindungan maupun upaya atau 

langkah hukum bagi pihak-pihak tersebut jika dilakukan pemblokiran terhadap 

rekening mereka untuk kepentingan penyelidikan. Sehingga nasabah yang diblokir 

rekeningnya untuk kepentingan penyelidikan atau penyidikan, satu-satunya hal 

yang dapat dilakukan adalah menunggu selesainya masa pemblokiran tersebut 

berdasarkan batas waktu yang ditentukan. Jika setelah batas waktu limitasi yang 

ditentukan, rekening nasabah tidak juga dibuka pemblokirannya, maka nasabah 

dapat melakukan upaya hukum pidana maupun perdata berdasarkan alasan 

perbuatan melawan hukum yang dilakukan oleh pihak penyidik atau pihak bank. 
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ABSTRACT 

 

Key Word: Blocking, Suspect Status, Money Laundering  

One of the ways to deal with ML in order to facilitate the investigation process is 

by blocking assets regulated in Article 71 of the TPPU Law which is carried out for 

a maximum period of 30 working days to find out whether the funds in the blocked 

account are the result of money laundering or not. If the blocking period has passed 

30 days, then the reporter must end the blocking period by law. 

In the perspective of legal justice, ending the blocking period for the sake of law if 

it passes 30 days has fulfilled the sense of justice for the parties. As long as the 

assets owned by the customer are obtained from legal proceeds and are not the 

result of money laundering, assets that are confiscated or blocked during the 

investigation period will be returned to the customer. For customers who are 

involved in passive money laundering and whose accounts must be blocked for a 

certain period of time, such as workers whose salaries come from money laundering 

practices by their superiors who do not dare to ask the source of the money even 

though workers have suspicions that the money comes from illegal acts . 

The law does not regulate provisions regarding protection or efforts or legal steps 

for these parties if their accounts are blocked for investigation purposes. So that 

customers whose accounts are blocked for investigation or investigation purposes, 

the only thing that can be done is to wait for the completion of the blocking period 

based on the specified time limit. If after the specified time limit, the customer's 

account is not unblocked, then the customer can take criminal or civil legal action 

based on the reasons for an unlawful act committed by the investigator or the bank. 
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